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Abstract
This study aims to analyze the relationship between emotional intelligence and
psychological well-being among 2024 cohort students of the Faculty X at
University Y. The research design is correlational quantitative, with a
population of 529 students and a sample of 223 respondents obtained through
purposive sampling based on the Krejcie—Morgan table (Sekaran, 2006). The
instruments used were Likert scale questionnaires developed from Goleman’s
model (2009) for emotional intelligence and Ryff's model (1989) for
psychological well-being, with prior validity and reliability testing. Data
analysis included the Kolmogorov—Smirnov normality test (p = 0.200) and the
deviation from linearity test (p = 0.443), confirming that the assumptions of
normality and linearity were met. Furthermore, Pearson correlation analysis
yielded a coefficient of r = 0.718 (p < 0.001), indicating a strong positive
relationship between emotional intelligence and psychological well-being. The
coefficient of determination (R?= 0.516) revealed that 51.6% of the variation in
psychological well-being is explained by emotional intelligence, while the
remaining variance is influenced by other unexamined variables. These results
confirm that students” ability to recognize and manage emotions significantly
contributes to their psychological well-being.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
kecerdasan emosional dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
Fakultas X Universitas Y angkatan 2024. Desain penelitian adalah
kuantitatif korelasional dengan populasi 529 mahasiswa dan sampel
sebanyak 223 responden yang diperoleh melalui purposive sampling
tabel 2006).
menggunakan kuesioner skala Likert yang dikembangkan dari model
Goleman (2009) untuk kecerdasan emosional dan Ryff (1989) untuk
kesejahteraan psikologis, sebelumnya diuji validitas dan reliabilitas.

berdasarkan Krejcie-Morgan (Sekaran, Instrumen

Analisis data meliputi uji normalitas Kolmogorov—-Smirnov (p = 0,200)
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dan uji linieritas deviation from linearity (p = 0,443), yang menunjukkan
bahwa asumsi normalitas dan linearitas terpenuhi. Selanjutnya, analisis
korelasi Pearson menghasilkan koefisien r = 0,718 (p < 0,001),
mengindikasikan hubungan positif kuat antara kecerdasan emosional
dan kesejahteraan psikologis. Koefisien determinasi (R? = 0,516)
menunjukkan bahwa 51,6 % variasi kesejahteraan psikologis dapat
dijelaskan oleh kecerdasan emosional, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hasil ini menegaskan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam mengenali dan mengelola emosi
berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mereka.

Kata kunci:  Kecerdasan Emosional, Kesejahteraan Psikologis,
Mahasiswa

1. Pendahuluan

Masa perkuliahan merupakan salah satu periode hidup yang penuh dinamika dan
tantangan, terutama bagi mahasiswa yang sedang berada dalam fase perkembangan yang krusial
dalam kehidupan manusia dengan rentang usia 18-21 tahun (Tervo-Clemmens et., 2023). Periode
ini merupakan masa transisi penting dari remaja akhir menuju dewasa awal, dimana individu
mengalami perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Pada tahap ini, mahasiswa
tidak hanya menghadapi tuntutan akademik yang semakin kompleks, tetapi juga berhadapan
dengan persiapan karier, adaptasi sosial di lingkungan kampus yang baru, serta tuntutan untuk
mandiri dalam mengatur waktu dan sumber daya (Rahal et al., 2020). Kompleksitas ini semakin
meningkat karena mahasiswa harus menyeimbangkan berbagai peran dan tanggung jawab,
seperti menyelesaikan tugas-tugas akademik, mengembangkan jaringan sosial profesional,
mempersiapkan diri untuk dunia kerja, dan dalam beberapa kasus, bekerja paruh waktu untuk
memenuhi kebutuhan finansial mereka. Tekanan akademik dan non-akademik tersebut dapat
memicu ketidakstabilan emosional yang memengaruhi kondisi psikologis mahasiswa secara
keseluruhan (Halyna & Lyubov, 2021). Berbagai riset menunjukkan bahwa mahasiswa rentan
mengalami berbagai gangguan psikologis akibat tuntutan multidimensional ini. Beban kuliah
yang berat, ekspektasi tinggi dari keluarga, kekhawatiran finansial, serta ketidakpastian karier
di masa depan seringkali menciptakan tekanan psikologis yang signifikan (Rivaldi, 2024).
Kondisi ini dapat mempersulit mahasiswa dalam mengelola emosi secara efektif dan
mempertahankan kesejahteraan psikologisnya.

Studi longitudinal yang dilakukan oleh Auerbach et al. (2018) terhadap 13.984 mahasiswa
di delapan negara menunjukkan bahwa sekitar 35% mahasiswa tahun pertama melaporkan
setidaknya satu gangguan mental, dengan kecemasan dan depresi menjadi yang paling umum.
Penelitian lain oleh Chen et al. (2022) menemukan beberapa mahasiswa mengalami masalah
kesehatan mental yang signifikan selama masa perkuliahan, dengan risiko yang lebih tinggi pada
mahasiswa tahun pertama. Banyak institusi pendidikan fokus pada pencapaian akademik
semata, sementara aspek emosional dan psikologis mahasiswa kurang mendapat perhatian.
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Padahal, keberhasilan akademik seringkali berbanding lurus dengan kecerdasan emosional dan
tingkat kesejahteraan psikologis (Mustafa et al., 2020; Nastasa et al., 2022; Ruiz-Ortega et al.,
2024).

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan antara kecerdasan
emosional dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. Kesejahteraan psikologis berkaitan
dengan kehidupan yang berjalan dengan baik, yang mencakup keseimbangan antara perasaan
positif dan kemampuan untuk berfungsi secara efektif (Huppert, 2009). Ryff (1989)
mengembangkan model kesejahteraan psikologis yang terdiri dari enam dimensi utama:
penerimaan diri, hubungan positif, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi.

Penelitian Gunawan & Bintari (2021) menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis
berkontribusi besar terhadap ketahanan individu dalam menghadapi stres dan berbagai
tantangan hidup. Orang dengan kesejahteraan psikologis tinggi umumnya lebih optimis, adaptif,
dan memiliki kualitas hidup yang lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan
kesejahteraan psikologis rendah berisiko mengalami depresi sepuluh kali lebih besar
dibandingkan mereka yang memiliki kesejahteraan psikologis tinggi (Wood & Joseph, 2010;
Distina & Kumail, 2019). Selain itu, studi longitudinal oleh Weiss et al. (2016) menunjukkan
bahwa kesejahteraan psikologis yang rendah pada usia dewasa awal memprediksi kesehatan
mental yang buruk pada usia selanjutnya, menekankan pentingnya intervensi dini untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Potler (2024)
yang menyatakan gangguan psikologis yanhg muncul pada masa remaja dapat berlanjut hingga
masa dewasa dan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan seperti karie, hubungan sosial, dan
kualitas hidup secara keseluruhan.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu untuk mengenali, memahami,
mengatur, dan mengekspresikan emosi secara sehat dan produktif (Zhang & Adegbola, 2022).
Goleman (2009) mengemukakan bahwa Kecerdasan emosional meliputi lima komponen yaitu
kesadaran diri, pengelolaan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Kecerdasan
emosional diyakini berperan besar dalam membantu individu menghadapi tekanan hidup,
menjaga relasi interpersonal yang sehat, serta meraih kebahagiaan dan kepuasan hidup (Kaur &
Chauhan, 2024). Individu dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung mampu mengelola
stres, membangun hubungan yang positif, dan memiliki kontrol diri yang baik (Yurchuk &
Lyashch, 2024). Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara
kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa.

Sejumlah peneliti menemukan bahwa kecerdasan emosional yang positif secara signifikan
berkaitan dengan kesejahteraan psikologis. Hasil temuan Ruiz-Ortega et al. (2024) menunjukkan
kecerdasan emosional dan kesejahteraan psikologis saling berhubungan dan berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi akademik. Sama halnya penelitian Guerra-Bustamante et al. (2019)
menunjukkan meningkatnya kecerdasan emosional berhubungan positif dengan kesejahteraan
psikologis. Studi Wijaya et al. (2020) menemukan bahwa kecerdasan emosional secara efektif
memengaruhi kesejahteraan psikologis pada remaja. Walaupun telah banyak studi yang
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mengkaji baik kecerdasan emosional maupun kesejahteraan psikologis, terdapat beberapa celah
yang masih perlu diteliti lebih lanjut, khususnya pada populasi penelitian ini. Sebagian besar
studi terdahulu fokus pada populasi umum atau kelompok profesional, sementara studi pada
mahasiswa tahun pertama yang sedang mengalami transisi perkembangan masih terbatas.
Padahal, mahasiswa memiliki tantangan perkembangan yang berbeda, seperti persiapan karir,
pengambilan keputusan mandiri, dan transisi ke masa dewasa.

Penelitian ini dilakukan di Fakultas X Universitas Y di Kota Surabaya. Partisipan adalah
mahasiswa angkatan 2024. Untuk mendapatkan gambaran penelitian, peneliti melakukan studi
pendahuluan dengan mengajukan pertanyaan kepada 50 mahasiswa terkait permasalahan
kesejahteraan psikologis mereka dan cara mereka mengelola emosi. Hasil studi pendahuluan
menunjukkan bahwa 52% mahasiswa melaporkan kesulitan dalam mengelola stres akademik,
42% mengalami kesulitan membangun hubungan sosial yang memuaskan, dan 30% merasa
bingung dalam menentukan tujuan hidup. Terkait kecerdasan emosional, 51% melaporkan
kesulitan dalam mengenali emosi mereka sendiri saat stres, dan 58% mengakui sering kali tidak
mampu mengatur emosi negatif secara efektif. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik
untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan fenomena yang ada. Peneliti tertarik untuk
mengkaji permasalahan tersebut dengan fokus pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
X. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional dengan
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa.

2. Tinjauan Pustaka

Menurut Goleman (2009), kecerdasan emosional ialah kapasitas seseorang untuk
mengenali diri sendiri, tetap bertahan saat dihadapkan pada situasi sulit, mengelola dorongan
emosional agar tidak impulsif, serta menunda kepuasan sesaat. Kemampuan ini juga mencakup
pengaturan suasana hati, mencegah tekanan stres mengganggu proses berpikir, serta memiliki
empati dan optimisme dalam menghadapi kehidupan. Lebih lanjut, Salovey & Mayer (1990)
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional termasuk dalam ranah kecerdasan sosial. Maknanya,
individu bukan hanya dapat mengenali dan memahami emosi diri, tetapi juga dapat merespons
emosi orang lain dengan cara yang tepat. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk
memilah informasi emosional, lalu menggunakannya sebagai panduan dalam mengambil
keputusan atau bertindak secara efektif.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan emosional
mencakup kemampuan mengelola emosi, motivasi diri, dan empati, yang membantu individu
menghadapi tantangan psikologis serta membangun relasi sosial.

Menurut Ryff (1989), kesejahteraan psikologis mengacu pada kondisi kesehatan mental
seseorang yang tercapai ketika ia mampu memenuhi fungsi psikologis positif. Hal tersebut
mencakup penerimaan diri secara utuh (kelebihan maupun kekurangan), kemampuan untuk
mandiri, menjalin hubungan yang sehat dengan orang lain, mengelola tantangan lingkungan
sesuai kapasitas mental, memiliki arah hidup yang jelas, serta terus memperbaiki diri. Sementara
itu, Wells (2010) menambahkan bahwa kesejahteraan psikologis juga berkaitan dengan cara
individu menilai perkembangan dirinya sepanjang waktu, termasuk rasa puas terhadap
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keputusan yang dibuat di masa lalu, tindakan saat ini, dan harapan untuk masa depan. Selain
aspek subjektif ini, kesejahteraan psikologis juga melibatkan indikator objektif seperti
kemampuan fisik, stabilitas emosi, dan keterlibatan sosial yang sehat.

Berdaarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Kesejahteraan psikologis bukan
hanya tentang kebahagiaan, melainkan keseimbangan dinamis antara penerimaan diri,
hubungan sosial bermakna, pencapaian tujuan hidup, dan kemampuan beradaptasi. Kombinasi
aspek subjektif (seperti kepuasan diri) dan objektif (seperti kesehatan fisik) ini menjadi landasan
untuk hidup produktif, tangguh, dan selaras dengan diri sendiri maupun lingkungan.

3. Metodologi

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, di mana data dikumpulkan dalam
bentuk numerik dan dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
(Jannah, 2018). Penelitian ini dirancang untuk menganalisis hubungan antara dua variabel, yaitu
kecerdasan emosional (variabel bebas) dan kesejahteraan psikologis (variabel terikat) pada
mahasiswa.

Subjek penelitian melibatkan 529 orang mahasiswa Fakultas X Universitas Y angkatan
2024 yang berusia antara 18 hingga 21 tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling, di mana peneliti memilih partisipan sesuai kriteria khusus populasi, seperti
usia dan tahun masuk (Jannah, 2018). Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 223 mahasiswa,
mengacu pada perhitungan tabel Krejcie-Morgan dalam studi Sekaran (2006).

Instrumen penelitian memanfaatkan skala Likert yang dikembangkan berdasarkan dua
model teori. Pertama, skala kecerdasan emosional mengadopsi konsep Goleman (2009) dengan
lima indikator: kemampuan memahami emosi diri, mengontrol emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain, serta membangun hubungan sosial. Kedua, skala kesejahteraan
psikologis mengadaptasi teori Ryff (1989) melalui enam dimensi: sikap menerima diri sendiri,
interaksi positif dengan lingkungan, kebebasan dalam mengambil keputusan, kemampuan
menyesuaikan diri dengan situasi, memiliki tujuan hidup jelas, dan perkembangan potensi diri.
Proses pengumpulan data menggunakan google form yang disebarkan secara daring, kemudian
data diolah dan dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk Windows versi 25.

Sebelum digunakan, alat ukur ini melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
ketepatan dan keajegan data, sehingga hasil analisis statistik mampu menggambarkan korelasi
kedua variabel secara valid. Kemudian, dilakukan uji normalitas untuk memastikan data yang
terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan teknik uji
korelasi pearson product moment.

4. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
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Penelitian ini melakukan uji normalitas dengan menggunakan uji satu sampel Kolmogorov-
Smirnov untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal. Untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak salah satunya dengan membandingkan p-value dengan taraf
signifikansi 0,05. Nilai p > 0.05 menunjukkan bahwa data berasal dari populasi dengan distribusi
normal, sedangkan nilai p < 0.05 menunjukkan bahwa data berasal dari populasi dengan
distribusi tidak normal (Mishra et al.,, 2019). Berdasarkan hasil uji normalitas kedua skala
kecerdasan emosional dan skala kesejahteraan psikologis diketahui nilai p-value masing-masing
variabel adalah 0,200 yang artinya lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sampel diambil dari populasi dengan distribusi normal.

Kemudian dilakukan uji linearitas terhadap data yang dikumpulkan. Uji linearitas
bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan linier (berbentuk garis lurus) antara
variabel dependen dan variabel independen dalam rentang nilai variabel yang digunakan. Dua
variabel dapat dikatakan memiliki hubungan linier jika nilai p pada uji deviation from linearity
lebih besar dari 0,05. Artinya, jika p > 0,05, maka hubungan antara kedua variabel tersebut dapat
dianggap linier. Uji linieritas penting untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan
sesuai dengan data yang dianalisis.

Hasil uji linearitas hubungan antara variabel kecerdasan emosional dan kesejahteraan
psikologis menunjukkan bahwa nilai deviation from linearity lebih besar dari 0,05, yaitu 0,443 (p
> 0,05) yang maknanya bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut linear.

Setelah itu dilakukan uji korelasi. Analisis korelasi menentukan hubungan antara dua
atau lebih variabel. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menentukan tingkat hubungan antara
masing-masing variabel, jenis arah hubungan, dan tingkat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Berikut tabel yang menunjukkan kategorisasi kekuatan hubungan antar
variabel:

Tabel 1. Nilai Kekuatan Hubungan Antar Variabel

Interval Nilai Kekuatan Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 - 1,000 Sangat Kuat

Koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan antara masing-masing variabel; nilai (-
) menunjukkan bahwa variabel memiliki hubungan yang tidak searah, nilai nol (0)
menunjukkan bahwa variabel tidak memiliki hubungan, dan nilai (+) menunjukkan bahwa
variabel memiliki hubungan yang searah.

Koefisien korelasi yang bernilai positif menunjukkan bahwa ketika skor salah satu
variabel meningkat, skor variabel lainnya juga cenderung meningkat. Sebaliknya, koefisien
korelasi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa penurunan skor pada satu variabel diikuti
oleh penurunan skor pada variabel lainnya.
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Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Variabel Dukungan Keluarga dengan Academic self efficacy

Correlations
Kecerdasan Emosional Kesejahteraan Psikologis

Kecerdasan Pearson Correlation |1 718"
Emosional Sig. (2-tailed) ,000

N 223 223
Kesejahteraan Pearson Correlation 718" 1
Psikologis Sig. (2-tailed) ,000

N 223 223
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis uji korelasi Pearson. Hasil menunjukkan bahwa
koefisien korelasi sangat signifikan, dengan nilai p-value < 0,001. Nilai 0,718 menunjukkan
hubungan yang positif dan termasuk kategori kuat. Data menunjukkan bahwa skor variabel
kecerdasan emosional akan meningkat jika skor variabel kesejahteraan psikologis meningkat,
dan sebaliknya, skor variabel kecerdasan emosional akan turun jika skor variabel kesejahteraan
psikologis turun.

Koefisien determinasi dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana kontribusi
variabel bebas (kecerdasan emosional) terhadap variabel terikat (kesejahteraan psikologis).
Tabel di bawah ini menyajikan koefisien kontribusi efektif tersebut.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square  |Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .7182 516 514 10,92978

Berdasarkan tabel di atas, kita dapat menemukan bahwa koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,516. Hal tersebut menunjukkan bahwa kontribusi variabel kecerdasan emosional
terhadap variabel kesejahteraan psikologis sebesar 51,6% dan ada 48,4% variabel lain yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa fakultas psikologi
universitas X. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) adalah 0,718, dengan
p =0,000 (p <0,001). Ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang sangat signifikan antara
kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis. Hal ini mendukung hipotesis penelitian
bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa. Sejalan dengan hal tersebut studi yang dilakukan oleh Dinda et al (2024) melaporkan
korelasi positif yang kuat (r = 0,625, p < 0,01) antara kecerdasan emosional dan kesejahteraan
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psikologis mahasiswa, dimana mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung
memiliki emosi positif dan perasaan yang lebih menyenangkan, yang mendukung kesehatan
mental dan adaptasi sosial yang lebih baik. Penelitian lain menemukan koefisien korelasi sebesar
0,601 dengan nilai signifikansi p = 0,000, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan
emosional mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang mereka miliki
(Musni, 2023; Norhidayah et al., 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan mahasiswa
dalam mengenali, mengelola, dan menggunakan emosi secara efektif berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan psikologis mereka, terutama dalam menghadapi tekanan akademik
dan sosial selama masa studi. Ullah et al. (2023), dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
kecerdasan emosional berperan penting dalam membantu mahasiswa mengelola stres akademik,
membangun hubungan sosial yang sehat, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru,
sehingga mendukung kesejahteraan mental mereka. Selain itu, Austin et al. (2005) menegaskan
bahwa kecerdasan emosional juga berpengaruh positif pada prestasi akademik dan kesiapan
menghadapi tuntutan dunia kerja, yang merupakan bagian integral dari kesejahteraan psikologis
mahasiswa.

Dengan demikian, pengembangan kecerdasan emosional menjadi aspek krusial dalam
menunjang kesejahteraan psikologis mahasiswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas hidup dan keberhasilan akademik mereka. Hasil penelitian juga koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0,516. Hal tersebut menunjukkan bahwa kontribusi variabel kecerdasan
emosional terhadap variabel kesejahteraan psikologis sebesar 51,6% dan ada 48,4% variabel lain
yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa adanya hubungan antara
kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa dalam tingkat korelasi
kuat dengan arah yang positif, yaitu jika kecerdasan emosional meningkat maka kesejahteraan
psikologis pada seseorang pun juga akan meningkat dan begitupun sebaliknya. Berdasarkan
hasil analisis data yang dilakukan, ditemukan juga adanya pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kesejahteraan psikologis dengan besar pengaruh sebesar 51,6% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Maka dapat dikatakan
hipotesis diterima, yaitu adanya hubungan antara kecerdasan emosional dengan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa.
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